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1.1 Latar Belakang Masalah
Munculnya serial layangan putus menjadi perbincangan hangat terutama

di kalangan perempuan mulai dari remaja hingga ibu-ibu, di mana fenomena
perselingkuhan dalam serial ini memiliki alur cerita yang mengisahkan
permasalahan orang ketiga dalam hubungan rumah tangga Aris dan Kinan. Serial
ini sangat menarik perhatian masyarakat Indonesia karena mengangkat topik
perselingkuhan di dalam rumah tangga.

Viralnya fenomena perselingkuhan dalam serial layangan putus tidak
terlepas dari alur cerita yang menyajikan adegan-adegan seperti pengkhianatan
suami kepada istri, perzinahan oleh suami yang sudah beristri, komunikasi suami-
istri yang tidak berjalan dengan baik, pertengkaran rumah tangga sampai dengan
kekerasan dalam rumah tangga yaitu perselingkuhan yang dilakukan suami pada
istri yang sedang hamil, hal tersebut yang membuat para penonton merasa geram
sampai akhirnya larut dalam cerita.

Dilansir dari Kompas.com menurut analisa google trends, layangan putus
menjadi topik paling banyak dicari mengalahkan jumlah pencarian untuk
tayangan lainnya, serial layangan putus yang ditayangkan pada platform WeTV
telah ditonton lebih dari 15 juta kali dalam satu hari penayangannya. Alur cerita
rumah tangga yang awalnya harmonis kemudian menjadi rumit karena kehadiran
orang ketiga menjadi titik perhatian utama yang menjadikan serial ini begitu
banyak diminati oleh penonton di Indonesia. Serial ini semakin viral ketika
terungkap bahwa kisah yang diadaptasi dari novel yang juga berjudul layangan
putus ini adalah kisah nyata yang dialami oleh seorang perempuan yang disebut
Mommy ASF, hal ini membuat emosional para penonton semakin meledak dan
merasa empati ke dalam kondisi yang dialami oleh Kinan, sebagai istri yang
diselingkuhi.

Topik mengenai perselingkuhan memang menjadi salah satu pembahasan
yang sensitif sekaligus menarik perhatian untuk dijadikan konsumsi publik. Kasus
perselingkuhan ternyata memang tidak hanya terjadi di film atau serial saja,

ternyata kasus peselingkuhan di Indonesia juga sering terjadi hal ini lah yang



membuat masyarakat Indonesia tertarik untuk menonton film atau serial dengan
alur cerita perselingkuhan. di mana dilansir dari pramborsfm.com survey yang
dilakukan oleh JustDating yaitu sebuah aplikasi pencari teman kencan daring,
menemukan bahwa 40 persen pasangan di Indonesia pernah selingkuh, hal
tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara di peringkat kedua dengan
persentase selingkuh terbesar di Asia.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh survey yang Dilansir dari CNN
mengutip survei kecil platform penerbitan digital yang berasal dari Yogyakarta,
sekitar 60,29 persen dari 209 responden atau orang Indonesia tertarik dengan
cerita film atau drama soal perselingkuhan, karena menurut Fatimah Azzahrah
dalam pernyataan yang diterima CNN Indonesia.com salah satu penyebab cerita
tentang perselingkuhan ini disukai adalah bisa jadi karena sangat dekat dengan
keseharian, entah itu dialami sendiri ataupun dialami oleh orang terdekat. Atau
mungkin banyak juga yang merasa baru bisa bersimpati jika membaca atau
menonton cerita-cerita tersebut. Hasil penelitian oleh Rusmawatia, Mardiana, &
Firdausi (2021) juga menemukan bahwa tayangan Suara Hati Istri dapat
mempengaruhi kecemasan pada ibu rumah tangga yaitu ibu rumah tangga merasa
lebih khawatir dan takut akan mengalami tindakan jahat dari suaminya atau
berpikir suaminya akan selingkuh setelah menonton tayangan tersebut, perilaku
kecemasan yang timbul adalah sikap posesif kepada suami.

Selain “Suara Hati Istri”, terdapat beberapa film ataupun series di
Indonesia yang menyusung perselingkuhan sebagai permasalahan utamanya
diantaranya yaitu film “Selesai” yang ditulis oleh Imam Darto dengan
menceritakan pertikaian rumah tangga Ayu dan Broto hingga terancam cerai
akibat kehadiran orang ketiga. Perselingkuhan pada film tersebut tidak diceritakan
mengapa Broto terus berselingkuh dengan orang sama, akan tetapi dapat
disimpulkan perselingkuhan yang terjadi diakibatkan hawa nafsu seorang pria.

Selanjutnya, “Wedding Agreement” yang merupakan salah satu series
yang terkenal saat ini yang diangkat dari novel yang ditulis oleh Mia Chuz. Pada
series tersebut, permasalahan perselingkuhan muncul akibat perjodohan yaitu
Byan dengan Tari. Perjodohan tersebut merupakan keinginan orang tua Byan
yang sedang sakit sehingga Byan terpaksa untuk menyutujuinya. Berdasarkan hal

tersebut, Byan kemudian menyerahkan surat perjanjian bahwa mereka akan cerai



dalam satu tahun kedepan karena Byan telah mempunyai kekasih yang sudah lima
tahun. Akibatnya dalam pernikahan yang telah dilakukan, Byan terus
berselingkuh dengan kekasihnya sebelumnya.

Series lainnya yang mengusung permasalahan perselingkuhan yaitu
“Layangan Putus” yang diangkat berdasarkan kisah nyata dimana penulisnya
pada awalnya curhat di media social dan kemudian dibukukan. Perselingkuhan
yang muncul pada series tersebut sama dengan “Selesai” yaitu akibat hawa nafsu
seorang pria dalam memenuhi kebutuhan biologisnya. Hal tersebut juga
ditunjukan oleh rumah tangga Aris dan Kinan yang tidak mempunyai
permasalahan ekonomi karena kedua orang tersebut mempunyai pekerjaan yang
baik.

Fenomena perselingkuhan dalam serial layangan putus memang menjadi
topik perbincangan yang disukai oleh masyarakat Indonesia, namun dibalik
viralnya serial ini ternyata menimbulkan dampak kecemasan bagi kaum
perempuan akan hadirnya orang ketiga dalam sebuah hubungan. Dilansir
dari halodoc.com menurut Defryansyah Adegan-adegan di serial Layangan
Putus, bisa membuat penonton mengingat kembali memori-memori pengalaman
buruknya di masa lalu. Inilah yang kemudian membuat trauma itu muncul
kembali. Tidak hanya itu, adegan-adegan tersebut juga dapat memunculkan
ketakutan baru yang membuat seseorang menjadi lebih cemas terhadap sesuatu
yang belum tentu terjadi.

Film merupakan ekspresi dan pernyataan sikap, McQuaill (dalam Aryanti,
2010) menjelaskan bahwa film sebagai sebuah medium mempunyai kemampuan
untuk menjangkau sekian banyak orang dalam waktu yang cepat dan
kemampuannya memanipulasi kenyataan yang tampak dalam pesan fotografi
tanpa kehilangan kredibilitas merupakan salah satu kekuatan terbesarnya. Sebagai
bagian dari media massa, film adalah hasil dari perwatakan, kostum, alur, plot dan
lainnya yang mampu mengemas pesan maupun ideologi dari pembuatnya serta
menyampaikan realitas simbolik dari sebuah fenomena secara mendalam bahkan
bisa menjadi sebuah stereotype, tidak jarang cerita yang ada dalam sebuah film
merupakan gambaran dari realita yang sesungguhnya terjadi di masyarakat. Efek
dari media massa adalah perubahan yang terjadi pada diri penerima dan khalayak,

setelah menggunakan dan menerima pesan dari media massa (Aryanti, 2010).



Stereotip laki-laki yang berselingkuh bukan lagi menjadi hal baru namun
tetap saja menjadi topik menarik yang diminati masyarakat Indonesia di dalam
sebuah film. Menurut Hawari (dalam Muahajarah, 2016) mayoritas
perselingkuhan dilakukan oleh kaum pria sementara wanita hanya 10%.
Perselingkuhan yang dilakukan oleh kaum pria didasari kepentingan
mendapatkan kepuasan nafsu birahi. Sedangkan menurut data dari Pengadilan
Agama (dalam Nuraeni, 2018) Kota Bandung perceraian akibat perselingkuhan
melalui media sosial sepanjang Januari-Maret 2017-2018 sebanyak 875 pasangan
bercerai.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian ini merujuk pada
pertanyaan bagaimana efek media serial layangan putus tentang perselingkuhan
terhadap perempuan belum menikah di Bandung Hal tersebut didukung dengan
adanya alur cerita perselingkuhan dalam serial layangan putus yang sudah
dipaparkan sebelumnya ternyata dapat menimbulkan kecemasan akan sesuatu hal
yang belum tentu terjadi, ditambah lagi dengan kasus perceraian akibat suami
berselingkuh masih banyak terjadi dilndonesia.

Oleh karena alur cerita perselingkuhan dalam serial layangan putus dan
fakta bahwa cerita ini diangkat berdasarkan kisah nyata mengenai perempuan
yang diselingkuhi oleh suaminya, tentu menimbulkan pertanyaan salah satunya
bagaimanakah persepsi penonton serial layangan putus yaitu perempuan belum
menikah yang berdomisili di Kota Bandung terhadap pengurangan
ketidakpastiaan perselingkuhan sebagai objek kekerasan rumah tangga. Objek
perselingkuhan di dalam penelitian ini dimaknai sebagai kekerasan dalam rumah
tangga, karena salah satu bentuk kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan
psikologis yang dialami oleh perempuan (istri) di mana terdapat perbuatan dalam
serial ini yaitu perselingkuhan atau ucapan yang mengakibatkan hilangnya rasa
percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya serta rasa
ketakutan, atau terhina pada istri. Adanya Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004
juga menjelaskan tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah tangga bahwa
segala bentuk kekerasan, terutama kekerasan dalam rumah tangga, merupakan
pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan

serta bentuk diskriminasi yang harus dihapus.



Lokasi Kota Bandung dipilih karena dilansir dari pa-bandung.go.id kasus
perceraian lebih banyak diakibatkan karena faktor perselisihan, meninggalkan
satu pihak, dan kekerasan dalam rumah tangga menjadi tiga faktor utama yang
menyebabkan hubungan rumah tangga di Kota Bandung mengalami perceraian.
Sehingga peneliti ingin meneliti di lokasi tersebut untuk mengetahui bagaimana
penonton layangan putus yaitu perempuan yang belum menikah yang juga
bertempat tinggal di lingkungan yang banyak terjadi kasus perceraian mengurangi

ketidakpastiaan mereka kepada laki-laki yang belum pernah dikenal sebelumnya.
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1. 1 Data Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bandung 2019-2021 Pada Website
Badan Pusat Statistik Kota Bandung

Penelitian ini menggunakan pendekatan Efek media merupakan
perubahan tingkah laku, pengetahuan, atauperilaku seseorang yang disebabkan
oleh paparan media yang terjadi secaramenerus (Straubhaar & LaRose, 2017).
Pada teori media dan komunikasi massa diungkapkan bahwa sebagian orang
terdampak efek dari mediamassa, media massa mempunyai efek yang langsung

maupun tidak langsung terhadap audiensnya.

Pada teori efek media terdapat tiga paradigma yang digunakan dalam
mengetahui efek dari media tersebut yaitu direct effect models, limited effect
models, dan cumulative effect model. Limited effect models atau paradigma efek

terbatas adalah sebuah gagasan yang melihat media sebagai kontrol khalayakan



atas pilihan. Berdasarkan paradigma tersebut, seseorang saat mengkonsumsi
media akan memilah dalam menerima pesan-pesan yang diberikan oleh media.
Khalayak dapat memilih cara menafsirkan atau menerima pesan serta juga
memilih apa yang diingat, disimpan atau yang dipelajari dari media tersebut

(Musfialdy & Anggraini,2020).

Dalam memahami fenomena perselingkuhan dalam serial layangan
putus, bagaimana efek media serial layangan putus tentang perselingkuhan
perempuan belum menikah di Bandung. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memahami persepsi dari
penonton serial layangan putus. Pengumpulan data diperoleh melalui proses
wawancara terhadap penonton serial layangan putus yakni perempuan yang
belum menikah. Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini akan akan
membahas tentang “Efek Media Tentang Perselingkuhan Dalam Serial
Layangan Putus (Studi Pada Perempuan Baru Menikah dan Belum
Menikah di Kota Bandung)”.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana efek media yang ditimbulkan dari serial layangan

putus tentang perselingkuhan perempuan belum menikah di Bandung

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana efek media serial layangan putus tentang perselingkuhan

perempuan belum menikah di Bandung?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan penelitian adalah mengetahui efek media serial layangan putus tentang
perselingkuhan perempuan belum menikah di Bandung terdapat beberapa

manfaat yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Untuk mengembangkan teori-teori komunikasi yang telah ada
khususnya pada teori efek media

2. Sebagai sarana untuk menambah wawasan di bidang ilmu komunikasi
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tentang efek yang ditimbulkan dari serial layangan putus tentang
perselingkuhan terhadap perempuan belum menikah.
3. Sebagai bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya
yang akan melakukan penelitian yang sama di masa yang akan datang.
4. Sebagai bahan referensi dan informasi untuk teman-teman mahasiswa
lainnya yang akan melakukan penelitian yang sama di masa yang akan

datang.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman dan melatih
peneliti dalam menganalisis masalah terkait dengan efek media yang
ditimbulkan dari serial layangan putus tentang perselingkuhan perempuan
belum menikah di Bandung.
2. Bagi khalayak, penelitian ini memberikan informasi mengenai
pengaruh efek media dari serial layangan putus tentang perselingkuhan

terhadap perempuan belum menikah.

1.5 Waktu dan Periode Penelitian
Waktu dan periode yang peneliti lakukan untuk penelitian ini1 adalah dari
Januari 2022 sampai dengan Desember 2022.
Tabel 1. 1 Waktu dan Periode Penelitian

No.
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1123456789 10| 11 (12
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Pengolahan Data
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Sidang Skripsi

(Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022)



